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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan kewirausahaan, inovasi, dan media sosial terhadap 
keberhasilan usaha pada kedai kopi di Jakarta. Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
non probability sampling dengan metode convenience sampling. Sampel dalam penelitian ini merupakan pemilik 
kedai kopi di Jakarta dengan total sebanyak 103 responden. Data dianalisis menggunakan metode SEM dengan 
aplikasi SmartPLS 4.1. Hasil penelitian ini menemukan adanya pengaruh yang positif dan signifikan pengetahuan 
kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha, inovasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha 
dan media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. 
 
Kata Kunci: pengetahuan kewirausahaan, inovasi, media sosial, keberhasilan usaha 
 

ABSTRACT  
This study aims to analyze the influence of entrepreneurial knowledge, innovation, and social media on business 
success in coffee shops in Jakarta. The sample selection technique in this study uses non-probability sampling 
techniques with convenience sampling methods. The sample in this study was coffee shop owners in Jakarta with a 
total of 103 respondents. The data was analyzed using the SEM method with the SmartPLS 4.1 application. The results 
of this study found a positive and significant influence of entrepreneurial knowledge on business success, innovation 
has a negative and significant effect on business success and social media has a positive and significant effect on 
business success. 
 
Keywords: knowledge of entrepreneurship, innovation, social media, business success 
 
1. PENDAHULUAN 
Latar belakang 
Di era globalisasi saat ini, persaingan bisnis di pasar Indonesia meningkat dengan cepat. Salah satu 
bisnis yang berkembang pesat adalah bisnis kuliner. Khususnya bisnis kedai kopi di Jakarta, yang 
sekarang menjadi tempat nongkrong bagi sebagian anak muda yang dapat ditandai dengan 
munculnya semakin banyak kedai kopi baru dengan berbagai merek baru. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian Kurniawan dan Ridlo (2017) yaitu meningkatnya jumlah industri kopi serta merta 
meningkatkan produksi kopi olahan, ditunjukan dengan semakin menjamurnya Café dan Coffee 
Shop di berbagai kota. Sejak dua hingga tiga tahun terakhir pertumbuhan kedai kopi terus 
berkembang pesat sekitar 10% tiap tahun di kota-kota besar seperti di Jakarta. Menurut perkiraan 
kasar, ada sekitar 1.500 kedai kopi di Jakarta.   
 
Perkembangan ini disebabkan oleh perubahan gaya hidup dan tren masyarakat, terutama minat 
anak muda untuk nongkrong. Masyarakat mulai menjadikan nongkrong di kedai kopi sebagai 
rutinitas bagi mereka untuk bertemu dan berkumpul dengan teman-teman (Lai dan Widjaja, 2023). 
Semakin berkembang dan bertambahnya bisnis kedai kopi membuat bisnis kedai kopi banyak yang 
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tidak berjalan dengan sukses dan terpaksa harus menutup kedai kopi nya. Situasi ini terjadi karena 
banyak pengusaha pemula cenderung terinspirasi oleh kesuksesan orang lain dan mencoba 
mengejar jenis bisnis yang sama tanpa mempertimbangkan prospek bisnis dan sasaran pasar yang 
mereka hadapi. Para pelaku bisnis kedai kopi sering kali memulai bisnis hanya mengandalkan 
perencanaan yang tidak matang tanpa adanya pengetahuan kewirausahaan, kemampuan 
berinovasi, dan pemanfaatan media sosial dalam keberhasilan bisnis mereka. 
 
Pengetahuan kewirausahaan hal yang mencakup pemahaman mendalam tentang sifat bisnis yang 
sedang dijalankan, keterampilan pelaksanaan operasional, serta pengetahuan dalam manajemen 
dan strategi pemasaran (Moelrine dan Syarif, 2023). Penting bagi seorang pebisnis memiliki 
pengetahuan kewirausahaan karena hal itu memberikan landasan yang kuat dalam merencanakan, 
menjalankan, dan mengembangkan bisnisnya, sehingga dapat mengurangi risiko dan 
meningkatkan peluang kesuksesan. Pengetahuan ini menjadi landasan utama yang memungkinkan 
mereka membuat keputusan bijak, merencanakan strategi bisnis yang efektif, dan menjalankan 
operasional usaha dengan kesinambungan. Dengan pengetahuan kewirausahaan yang kuat, 
seorang wirausaha memiliki pondasi yang kokoh untuk mencapai keberhasilan dalam dunia bisnis. 
 
Inovasi juga menjadi salah satu faktor yang cukup mempengaruhi keberhasilan usaha. Kreativitas 
merupakan aset yang dimiliki dan diterapkan oleh individu dengan niat untuk menginspirasi ide-
ide segar saat memulai usaha (Lai dan Widjaja, 2023). Inovasi bukan hanya menemukan hal yang 
luar biasa, tetapi lebih kepada menemukan cara untuk meningkatkan produktivitas sumber 
ekonomi. Melalui inovasi, suatu usaha dapat bertahan dalam persaingan yang semakin ketat dari 
waktu ke waktu. Ini terwujud dalam pengembangan produk, layanan atau design interior baru yang 
unik, yang mampu menarik minat konsumen untuk membeli atau menggunakan apa yang mereka 
tawarkan. 
 
Media sosial menjadi faktor kunci dalam mencapai keberhasilan bisnis (Samuel dan Sarprasatha, 
2016). Media sosial diakui sebagai alat inovatif dalam pemasaran yang memberikan beragam 
strategi kepada pengusaha di seluruh dunia untuk mempromosikan, memasarkan, dan menarik 
pelanggan, yang akhirnya menghasilkan transaksi tidak langsung. (Ukpere, Slabbert dan Ukpere, 
2014). Pemanfaatan strategi ini telah memungkinkan pengusaha untuk mencapai keuntungan 
ekonomi dan memungkinkan keberhasilan usaha mereka dalam lingkungan bisnis yang modern. 
 
Rumusan masalah 
Berdasarkan pada masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
a. Apakah pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha  kedai kopi di 

Jakarta? 
b. Apakah inovasi berpengaruh terhadap keberhasilan usaha kedai kopi di Jakarta? 
c. Apakah media sosial berpengaruh terhadap keberhasilan usaha kedai kopi di Jakarta? 
 
Pengetahuan kewirausahaan 
Menurut Veron dan Victor (2021), pengetahuan kewirausahaan adalah pemahaman individu 
tentang berbagai karakteristik inovatif dan kreatif yang dimiliki oleh para pengusaha dalam 
mengeksplorasi peluang bisnis yang membantu mereka mengidentifikasi potensi peluang bisnis 
yang pada akhirnya memberikan manfaat bagi diri mereka sendiri dan konsumen. Menurut 
Suryana (2013), pengetahuan kewirausahaan adalah bidang studi yang memfokuskan pada 
penilaian, perilaku, dan kapabilitas individu dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan 
serta cara untuk mengidentifikasi peluang dengan mempertimbangkan beragam risiko.  
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Inovasi 
Menurut Arifudin dkk. (2016), inovasi adalah tindakan yang dibutuhkan dalam berwirausaha. 
Inovasi adalah kemampuan menerapkan kreativitas untuk pemecahan masalah dan menemukan 
peluang. Peran penting inovasi terletak pada kemampuannya untuk menghasilkan perubahan dan 
keistimewaan yang dapat meningkatkan kepuasan konsumen (Setiawan et al., 2017). Menurut 
Machmud dan Sidharta (2014), pengusaha yang memiliki kemampuan inovatif diakui sebagai 
faktor kunci dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 
 
Media sosial 
Menurut Dailey (2009), konten online dibuat dengan menggunakan teknologi penerbitan yang 
sangat sederhana, dapat diakses dengan mudah, dan dapat diukur secara efisien. Media sosial 
adalah platform yang menghimpun informasi dari berbagai aspek dan menyalurkannya kepada 
masyarakat melalui beragam metode, termasuk berbagi konten, foto, video, aplikasi, dan iklan, 
untuk memudahkan akses informasi (Wijaya dan Handoyo, 2023). Media sosial merujuk pada 
praktik dan kegiatan yang terjadi dalam komunitas online, di mana orang berkumpul untuk 
berinteraksi dan berbagi informasi, pengetahuan, dan pandangan melalui media percakapan 
(Mohammadian dan Mohammadreza, 2012). 
 
Keberhasilan usaha  
Gebauer dan Saul (2014) menjelaskan bahwa keberhasilan usaha adalah pencapaian dari tujuan 
bisnis dan usaha dianggap berhasil ketika menghasilkan keuntungan, oleh karena itu laba 
seringkali menjadi salah satu target utama dalam berbisnis. Menurut Muzaki (2016) dalam konteks 
umum keberhasilan usaha mengacu pada suatu kondisi di mana usaha mencapai hasil yang lebih 
baik daripada periode-periode sebelumnya.  
 
Kaitan antara pengetahuan kewirausahaan dengan keberhasilan usaha 
Menurut Chairifa (2017) Dalam kondisi bisnis yang semakin kompetitif saat ini, kebutuhan akan 
pengetahuan dan keterampilan di bidang kewirausahaan sangatlah penting bagi seorang pengusaha 
agar bisnis yang sedang dijalani mencapai tujuan yang diinginkan yaitu keberhasilan usaha. 
Penelitian lain dari Secara keseluruhan, pengetahuan kewirausahaan adalah aset berharga yang 
membantu wirausahawan dalam membangun dan mengelola usaha mereka dengan lebih efektif, 
sehingga meningkatkan peluang keberhasilan bisnis mereka. 
Ha1: Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap     keberhasilan usaha 
kedai kopi di Jakarta. 
 
Kaitan antara inovasi dengan keberhasilan usaha 
Kreativitas dan inovasi dalam produk yang ditawarkan berperan sebagai solusi yang mendukung 
peningkatan keberhasilan usaha, terutama di sektor industri kreatif (Alkachvi, 2019). Schaltegger 
dan Wagner (2011) mengatakan bahwa inovasi sering dilihat sebagai strategi yang dapat 
membantu pengusaha dalam meningkatkan kinerja bisnis mereka dan mencapai keberhasilan 
bisnis. Dengan demikian, inovasi adalah faktor penting yang dapat membantu mencapai 
keberhasilan usaha dalam berbagai aspek, termasuk pertumbuhan, profitabilitas, dan kepuasan 
pelanggan. Inovasi yang tepat dapat memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan dan 
membantu usaha untuk tetap relevan dan berkembang dalam lingkungan bisnis yang dinamis. 
Ha2: Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha kedai kopi di Jakarta. 
 
Kaitan antara media sosial dengan keberhasilan usaha 
Media sosial telah terbukti menjadi alat yang sangat efektif dan efisien, serta memberikan 
kemudahan dalam memperluas jaringan, inilah alasan mengapa para pengusaha memanfaatkannya 
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untuk keberhasilan usaha (Soelaiman & Utami, 2021). Menurut Gunawan dan Monika (2022) 
media sosial mencakup pembentukan hubungan yang baik dengan konsumen melalui media yang 
ada, wadah interaksi antara penjual dan konsumen, kemampuan untuk berinteraksi pasca 
pembelian dengan konsumen, serta penyaluran informasi yang lengkap dan menarik bagi perhatian 
konsumen sehingga mencitakan keberhasilan usaha. 
Ha3: Media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap     keberhasilan usaha kedai kopi di 
Jakarta. 
 

 
Gambar 1. Model penelitian 

 
2. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian 
Desain penelitian adalah rancangan penelitian yang berfungsi sebagai pedoman dasar untuk 
mendapatkan informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah penelitian. Menurut 
Malhotra (2015), desain penelitian adalah sebuah kerangka kerja untuk melakukan riset penelitian. 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan tipe 
desain penelitian kausal. Desain penelitian kausal berfokus pada hubungan sebab-akibat antara 
beberapa variabel yaitu variabel independen dan dependen (Sugiyono, 2016).  

 
Populasi  
Menurut Sekaran dan Bougie (2016) Populasi mengacu pada seluruh kelompok individu, 
peristiwa, atau objek menarik yang ingin diteliti oleh peneliti. Populasi merupakan totalitas dari 
setiap elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa individu dari suatu 
kelompok, peristiwa atau sesuatu yang akan diteliti (Ririn Handayani, 2020). Yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah kedai kopi di Jakarta.  

 
Teknik pemilihan sampel 
Teknik pemilihan sampel merupakan teknik yang berguna untuk menentukan sampel yang 
nantinya akan digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2020). Dalam penelitian ini, teknik 
sampling yang digunakan yaitu non probability sampling dengan metode convenience sampling. 
Non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang 
sama bagi setiap anggota populasi untuk menjadi sampel (Mariansyah dan Syarif, 2020). Menurut 
Septiani, Arribe, dan Diansyah (2020) convenience sampling adalah metode penentuan sampel 
yang didasarkan pada kemudahan, seseorang diambil sebagai sampel karena kebetulan berada di 
tempat atau mengenal seseorang yang dianggap cocok dengan karakteristik sampel. 

 
Ukuran sampel 
Jumlah sampel yang diusulkan Ferdinand (2006) bergantung pada jumlah indikator dikalikan 5–
10 untuk menentukan jumlah sampel yang representatif. Oleh sebab itu, sampel penelitian ini 
dipilih dengan menggunakan jumlah sampel minimum yang dihitung dengan mengalikan jumlah 
indikator dengan angka 5, maka jumlah minimal responden adalah (20 indikator x 5 = 100 
responden). Menurut Sugiyono (2016), ukuran sampel yang baik berkisar antara 30-500, sehingga 
jumlah sampel penelitian ini adalah sebanyak 103 dan sesuai dengan pendapat tersebut.  



Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan  ISSN   2657-0025 (Versi Elektronik) 
Vol. 07, No. 02, April 2025 : hlm 676 – 682 

680  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, 103 owner kedai kopi di Jakarta terlibat menjadi responden. Dari 103 
responden tersebut jumlah responden laki-laki sebanyak 78 (75,7%) dan responden perempuan 
sebanyak 25 (24,3%) responden. Mayoritas responden berumur 23-27 tahun sebanyak 55 (52,4%). 
 
Dalam pengujian outer model yang mencakup analisis validitas dan reliabilitas menunjukkan hasil 
yang valid dan reliabel. Nilai average variance extracted (AVE) pengetahuan kewirausahaan lebih 
dari 0,5 yaitu 0,544, inovasi sebesar 0,635, media sosial sebesar 0,590, dan keberhasilan usaha 
sebesar 0,530, sehingga setiap variabel memenuhi syarat validitas konvergen berdasarkan analisis 
tersebut. Dan nilai loading factor setiap indikator menunjukkan nilai yang memenuhi persyaratan 
karena lebih dari 0,5, sehingga penelitian ini memenuhi kriteria uji validitas konvergen.  

 
Tabel 1. Hasil uji loading factor 

Indikator Inovasi Keberhasilan Usaha Media Sosial Pengetahuan Kewirausahaan 
IV1 0,764    
IV2 0,745    
IV3 0,863    
IV4 0,795    
IV5 0,811    
KU1  0,600   
KU2  0,803   
KU3  0,742   
KU4  0,787   
KU5  0,687   
MS1   0,766  
MS2   0,686  
MS3   0,869  
MS4   0,727  
MS5   0,779  
PK1    0,763 
PK2    0,616 
PK3    0,692 
PK4    0,740 
PK5    0,856 

 
Tabel 2. Hasil uji Cronbach’s alpha dan composite reliability 

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability 
Pengetahuan kewirausahaan 0,789 0,855 

Inovasi 0,855 0,897 
Media sosial 0,824 0,877 

Keberhasilan usaha 0,775 0,848 
 

Kemudian nilai composite reability dan cronbach’s alpha yang dihasilkan juga memenuhi syarat 
sehingga alat ukur dalam penelitian ini dikatakan reliabel. 
 

Tabel 3. Hasil uji hipotesis 
Variabel Path Coefficients P-Value 

Pengetahuan kewirausahaan → Keberhasilan usaha 0,357 0,022 
Inovasi → Keberhasilan usaha -0,583 0,014 
Media sosial → Keberhasilan usaha 1,001 0,000 

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (Ha1), Ha1 tidak ditolak karena nilai path coefficients 
sebesar 0,357 dan p-values sebesar 0,022. Nilai path coefficients bernilai positif dan p-values lebih 
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kecil dari 0,05 atau 5%, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel pengetahuan kewirausahaan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha.  

 
Pada hasil analisis hipotesis kedua (Ha2) dari pengujian variabel inovasi terhadap keberhasilan 
usaha, maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut berpengaruh negatif dan signifikan karena 
mempunyai nilai Nilai path coefficients sebesar -0,583 dan nilai p-values sebesar 0,014. Nilai path 
coefficients tersebut memiliki nilai rentang -1 alias bernilai negatif dan nilai p-values lebih kecil 
dari 0,05 atau 5%. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel inovasi berpengaruh secara negatif 
dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. 

 
Berdasarkan seluruh hasil analisis pada hipotesis ketiga (Ha3) dari pengujian variabel media sosial 
terhadap keberhasilan usaha, maka dapat disimpulkan bahwa Ha₃ tidak ditolak karena mempunyai 
nilai Nilai path coefficients sebesar 1,001 dan nilai p-values sebesar 0,000. Nilai path coefficients 
tersebut lebih besar dari pada batas nilai kriteria yaitu lebih dekat ke +1 alias bernilai positif dan 
nilai p-values lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel media sosial 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa:  
a. Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha 

kedai kopi di Jakarta. 
b. Inovasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha kedai kopi di Jakarta 
c. Media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha kedai kopi di 

Jakarta. 
 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang sekira nya bermanfaat adalah:  
a. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan variabel lain diluar yang telah 

digunakan dalam penelitian ini sehingga literatur penelitian terkait keberhasilan usaha dapat 
semakin berkembang. Selain itu disarankan juga untuk melakukan penambahan jumlah 
sampel dan meneliti pada subyek diluar Jakarta agar hasil penelitian yang didapatkan semakin 
luas dan berkembang. 

b. Disarankan bagi para masyarakat dan juga pribadi yang memiliki niat untuk mendirikan 
sebuah usaha agar tidak hanya mempertimbangkan faktor-faktor yang ada dalam penelitian 
ini, tetapi bisa menggali lebih dalam tentang berbagai faktor lain yang dapat mempengaruhi 
terciptanya keberhasilan usaha. 
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